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RINGKASAN 

Asian Tin Belt atau yang dikenal sabuk timah yang melintasi wilayah Asia 

Tenggara, memiliki panjang lebih dari 3000 km dan terdiri dari beberapa negara 

yakni Myanmar, Thailand, Malaysia, Singapura, dan Indonesia.Pada proses 

pengolahan bahan galian salah satunya proses pengolahan bijih timah tidak 

lepas dari tailing yang dikenal sebagai SHP masih mengandung mineral Logam 

Tanah Jarang (LTJ). Potensi LTJ yang terdapat pada tailing di Kepulauan 

Bangka Belitung sangat melimpah dikarenakan terdapat banyak mineral ikutan 

pada bijih timah. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis karakteristik 

monasit yang ada pada tailing serta untuk dapat mengetahui potensi unsur 

logam pada daerah penelitian. Pada penelitian ini dilakukan analisis dengan 

menggunakan dua jenis sampel yang sama yakni tailing namun pada dua lokasi 

yang berbeda. Tahapan dalam proses penilitian ini meliputi proses sampling, 

preparasi sampel, analisis taksasi mineral konsentrat, analisis X-Ray 

Fluorescence, dan analisis menggunakan Scanning Electron Microscope . Pada 

hasil uji taksasi didapatkan bahwasan nya pada sampel 1 dan 2 mineral monasit 

banyak terdapat di fraksi 100#. Mineral monasit yang terdapat pada sampel 1 

mengandung unsur Eu, La dan Y yang dikonfirmasi oleh hasil analisis XRF 

memiliki kadar Eu2O3 sebesar 0,037%, La sebesar 0,002% dan Y sebesar 

0,008%. Mineral monasit pada sampel 2 mengandung unsur Ce yang 

dikonfirmasi dengan analisis XRF memiliki kadar CeO2 0,401%. Berdasarkan 

hasil analisis taksasi mineral monasit didapatkan bahwasan nya karakteristik 

mineral monasit pada kedua sampel tersebut memiliki kebundaran yang 

menyudut yang menandakan keberadaan mineral tersebut masih dekat dengan 

sumber asalnya. Sehingga daerah penelitian didominasi Ce dan Eu dengan 

pengkayaan 25 kali dari konsentrasi UCC. Hal ini dilihat dari nilai rata-rata 

konsentrasi ΣUTJ  sebesar 722.5 ppm 

 

Kata kunci      : Monasit, Unsur Tanah Jarang, X-Ray Fluorescence  

Kepustakaan  : 40, 1986-2022
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Summary 

The Asian Tin Belt or what is known as the tin belt that crosses Southeast Asia, 

is more than 3000 km long and consists of several countries, namely Myanmar, 

Thailand, Malaysia, Singapore and Indonesia. One of the processing processes 

for minerals is the processing of tin ore. from the tailings known as SHP still 

contains Rare Earth Metals (LTJ) minerals. The potential for LTJ found in 

tailings in the Bangka Belitung Islands is very abundant because there are many 

associated minerals in tin ore. This research was conducted to analyze the 

characteristics of monazite in the tailings and to determine the potential of 

metallic elements in the research area. In this research, analysis was carried out 

using the same two types of samples, namely tailings, but at two different 

locations. The stages in this research process include the sampling process, 

sample preparation, concentrate mineral assessment analysis, X-Ray 

Fluorescence analysis, and analysis using a Scanning Electron Microscope. In 

the results of the assessment test, it was found that in samples 1 and 2 the 

monazite mineral was mostly found in the 100# fraction. The monazite mineral 

contained in sample 1 contains the elements Eu, La and Y which were 

confirmed by the results of XRF analysis to have Eu2O3 levels of 0.037%, La 

of 0.002% and Y of 0.008%. The monazite mineral in sample 2 contains the 

element Ce which was confirmed by XRF analysis to have a CeO2 content of 

0.401%. Based on the results of the monazite mineral assessment analysis, it 

was found that the characteristics of the monazite mineral in the two samples 

had an angular roundness, which indicated that the mineral was still close to its 

source of origin. So the study area is dominated by Ce and Eu with an 

enrichment of 25 times the UCC concentration. This can be seen from the 

average value of ΣUTJ concentration of 722.5 ppm 

 

Kata kunci      : Monazite, Rare Earth Elements, X-Ray Fluorescence  

Kepustakaan  : 40, 1986-20
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Asian Tin Belt atau yang dikenal sabuk timah yang melintasi wilayah Asia 

Tenggara, memiliki panjang lebih dari 3000 km dan terdiri dari beberapa negara 

yakni Myanmar, Thailand, Malaysia, Singapura, dan Indonesia. Bijih timah dan 

mineral ikutan timah (MIT) dihasilkan dari pluton granit dan bijih timah serta MIT 

tersebut mengandung Rare Earth Element. Menurut Syafrizal dkk (2021), 

Pada  Kepulauan Bangka Belitung, berasal dari pelapukan batuan granit 

menciptakan timah yang mengandung mineral ikutan timah termasuk mineral 

pembawa Rare Earth Element seperti xenotim, monasit dan zirkon. Pada proses 

pengolahan bahan galian salah satunya proses pengolahan bijih timah tidak lepas 

dari tailing yang dikenal sebagai SHP masih mengandung mineral Logam Tanah 

Jarang (LTJ). Menurut Szamalek dkk, 2013 pada umumnya tailing masih 

mengandung 99% kuarsa dan 1% mineral LTJ seperti monasit dan xenotim. 

Daerah yang berpotensi memiliki sumber daya timah adalah daerah 

Kepulauan Bangka Belitung. Eksplorasi endapan mineral logam di Kepulauan 

Bangka Belitung adalah produksi timah yang menjadi komoditas utama daerah 

tersebut. Sekitar 90% dari total produksi timah di Indonesia berasal dari Kepulauan 

Bangka Belitung. LTJ tersebut merupakan MIT ataupun Sisa Hasil Pengolahan 

dari kegiatan sisa pertambangan bijih timah dan mineral tersebut menjadi produk 

sampingan dalam pengolahan bijih timah.  

Di Indonesia, terdapat dua jenis endapan timah, yaitu endapan primer dan 

endapan sekunder. Cadangan utama atau endapan sekunder yang dikelola oleh PT 

Timah Tbk, terbentuk melalui beberapa proses yakni erosi, proses pelapukan, 

pengendapan dan transportasi. Lebih lanjut, LTJ (Logam Tanah Jarang) yang 

terdiri dari monasit, zirkon, dan juga xenotim memiliki hubungan dengan 

pembentukan timah. Proses ini melibatkan pelapukan dan pengendapan di batuan 

asal yang biasanya terletak di daerah cekungan berupa lembah dan memiliki 

kandungan timah. Hasil dari proses ini ditemukan beberapa mineral ikutan yang 

termasuk LTJ, yaitu ilmenit, hematit dan magnetit. Endapan ini disebut sebagai 
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jenis endapan plaser (aluvial), yang menunjukkan bahwa material hasil endapan 

terbentuk melalui transportasi dan pengendapan oleh air, bahkan terkadang 

terbawa hingga mengendap di dasar laut. Menurut Purwadi dkk (2019), selain 

timah, endapan ini juga mengandung mineral ikutan lainnya yang dapat memiliki 

nilai ekonomi.  

Proses penambangan bijih timah pada PT Babel Utama Korpora Kecamatan 

Pemali, menggunakan kombinasi louder berupa excavator Hitachi P14 dan hauler 

berupa dump truck. Proses kegiatan penambangan bijih timah di PT Babel Utama 

Korpora diawali dengan penggalian ore dengan menggunakan alat gali excavator, 

kemudian ore tersebut diangkut menggunakan dumptruk dan di dumping di area 

hopper. Feed kemudian dimasukkan kedalam hopper dan menuju rotary screen 

untuk dilakukan screening ukuran feed yang selanjutnya feed oversize dengan 

ukuran > 1 mm akan menuju ke rod mill untuk dilakukan penghancuran feed 

sedangkan feed undersize dengan ukuran < 1 mm akan ditampung di bak outlet. 

Setelah ukuran feed sudah < 1 mm maka akan dilanjutkan dengan penggunaan alat 

shaking table untuk peningkatan kadar, dari proses tersebut didapatkanlah 

konsentrat, middling, dan tailing.  

Pemanfaatan mineral ikutan timah mulai dilirik oleh industri yang ada di 

Indonesia. Beberapa MIT sebagai pembawa Logam Tanah Jarang (LTJ) tersebut 

salah satu nya ialah mineral monasit (Ce, La, Eu). Di dalam kehidupan sehari-hari, 

unsur tanah jarang banyak digunakan sebagai salah satu bahan baku penting untuk 

membuat keramik, katalis, bahan superkonduktor, bahan magnet dan lampu 

fluorosensi untuk pesawat televisi. PT Timah Tbk juga sudah mulai mengumpulkan 

mineral ikutan timah yang dianggap sebagai produk sampingang dan telah 

dikumpulkan pada unit metalurgi yang terletak di Kabupaten Muntok. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu analisis untuk mendapatkan 

informasi  lebih lanjut akan kehadiran mineral logam tanah jarang  secara 

menyeluruh di PT Babel Utama Korpora Mitra Unit Produksi Darat Bangka PT 

Timah Tbk Kecamatan Pemali. Sehingga dilakukan penelitian mengenai “Analisis 

Karakteristik Fisik Dan Kimia Unsur Logam Monasit (Ce, La, Eu) Untuk 

Mengidentifikasi Potensi Unsur Logam Monasit Di Tailing Sisa Hasil Pengolahan 

Bijih Timah Pada Pt Babel Utama Korpora Di PT Timah Tbk”. Namun, hasil 
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penelitian ini belum bisa mendapatkan hasil secara keseluruhan, dikarenakan 

lokasi yang diteliti belum mencakup dari seluruh wilayah kerja dari cadangan bijih 

yang terdapat di Bangka dan Belitung, baik endapan primer maupun endapan 

sekunder. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana karakteristik fisik dan kimia unsur logam monasit pada tailing 

sisa hasil pengolahan timah? 

2. Bagaimana potensi unsur logam monasit pada tailing sisa hasil 

pengolahan timah? 

 

1.3. Ruang Lingkup Penelitian 

 Ruang Lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :   

1. Pada penelitian ini yang dianalisis adalah UTJ pada monasit sebagai mineral 

pembawa LTJ. 

2. Penelitian ini menggunakan metode X-ray Fluorescence Spectrometry untuk 

mengetahui kadar unsur pada mineral ikutan timah (MIT).  

3. Penelitian ini menggunakan Scanning Electron Microscope-Energy 

Dispersive X-Ray untuk mengetahui mineralogi dari UTJ. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis karakteristik fisik dan kimia unsur mineral monasit yang 

terdapat di tailing sisa hasil pengolahan timah. 

2. Menganalisis potensi unsur logam monasit pada sampel tailing sisa hasil 

pengolahan timah. 

 

1.5. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagi Akademisi 
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Dengan dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan dapat menambah 

informasi dan menambah wawasan mengenai karakteristik fisik dan kimia 

serta potensi unsur logam monasit pada daerah penelitian. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut yang 

relevan bagi sesama akademisi. 

2. Bagi Praktisi 

Diketahuinya kadar unsur serta karakter UTJ pada monasit dengan nilai 

kadar yang ekonomis dapat mewakili karakteristik mineral ikutan timah 

yang ada pada tailing. Sehingga dapat pula diketahui potensi unsur logam 

monasit yang ada pada sisa hasil pengolahan timah dari PT Babel Utama 

Korpora dan tailing Muntok. Hal ini juga berkaitan dengan pemanfaatan 

potensi UTJ sehingga penelitian ini dapat menjadi panduan dalam 

melakukan eksplorasi, eksploitasi, dan pengolahan mineral dan bijih 

didaerah penelitan.  
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